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HALAMAN MOTTO 

 

 

تُنْ فِي رَيْةٍ هِ  ٌْ إِىْ كُ نْ وَ كُ اءَ دَ هَ عُىا شُ ادْ لِهِ وَ ثْ يْ هِ جٍ هِ ىرَ تُىا تِسُ
ْ أ ًَا فَ دِ ثْ ًٰ عَ َ ل ٌَا عَ لْ ا ًَزَّ  وَّ

قِييَ  تُنْ صَادِ ٌْ ِ إِىْ كُ وىِ اللََّّ يْ دُ  هِ

 

جُ   ارَ حِجَ الْ هَا الٌَّاسُ وَ قُىدُ َّتِي وَ اتَّقُىا الٌَّارَ ال ُىا فَ ل عَ فْ َيْ تَ ل ُىا وَ ل عَ فْ نْ تَ ِىْ لَ خْ لِ  فَإ ُعِدَّ ييَ ۖ  أ افِرِ كَ
 .لْ

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang Kami wahyukan 

kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 

Al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar. 

 

Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat 

membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya 

manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. 

(QS. al-Baqarah [02]: 23-24) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas fad{a>’il al-Qur’a>n dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r 
Jali>lah al-Az\kar yang ditulis oleh seorang sufi Mekkah yang bernama  Muh{ammad 

Haqqy an-Na<ziliy.  Pada umumnya para sufi memandang al-Qur’an dari batin 

(rahasia) yang tersirat dalam ayat, surat, atau huruf al-Qur’an (kontekstual). 

Namun Sayyid Muhammad menafsirkan al-Qur’an sebagaimana pada umumnya 

mufassir sufi dan sebagaimana para mufassir pada umumnya. Kitab Khazi<nah al-
Asra<r ini lebih dikenal dengan sebutan kitab hikmah karena  penafsirannya lebih 

memfokuskan terhadap ayat-ayat atau surat-surat dalam al-Qur‟an yang 

mempunyai fadilah (keistimewaan). 

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana dinamika 

fad{a>’il al-Qur’a>n dari masa ke masa?. (2) Bagaimana karakteristik fungsi al-Quran 

dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy?. 

untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis menggunakan teori informatif 

performatif yang digagas oleh Sam D. Gil. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian library research dengan sumber data primer kitab Khazi>nah al-Asra>r 
sedangkan sumber data sekundernya adalah beberapa kitab tafsir, jurnal dan buku 

yang berkaitan dengan keistimewaan al-Qur‟an. Analisis data yang digunakan 

adalah diskriptif analisis. Analisis fad{a>’il al-Qur’a>n dalam kitan Khazi>nah al-Asra>r 
dibatasi pada surat-surat yang termasuk dalam katergori surat al-Mufassal (surat-

surat pendek). Dalam hal ini, ayat-ayat dari surat al-Mufassal juga dikategorikan 

dalam pembatasan penelitian ini. Kategori surat ini dipilih karena surat-surat al-

mufassal lebih digemari oleh masyarakat dalam melakukan wirid.  Dari surat-surat 

tersebut dipilih satu informasi berupa hadis atau qaul ulama yang mengandung 

fad{a>’il al-Qur’a>n dari sisi pembacaan atau penulisan. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa telah terjadi dinamika 

mengenai konsep fad{a>’il al-Qur’a>n dari masa Nabi hingga masa kontemporer. 

fad{a>’il al-Qur’a>n yang awalnya hanya sebatas pembacaan, pemahaman terhadap 

al-Quran untuk meningkatkan amal ibadah, lambat laun fad{a>’il al-Qur’a>n ditangan 

ulama sufi berkembang menjadi sebuah wirid, mantra, dan rajah. Selian itu, 

penelitian ini juga menghasilkan tipologi fungsi al-Qur‟an yang terdapat dalam 

kitab Khazi>nah al-Asra>r yaitu tipologi fungsi informatif dan  tipologi fungsi 

performatif. Dari kedua fungsi tersebut kitab Khazi>nah al-Asra>r lebih banyak 

mengandung fungsi perfotmatif al-Qur’an sehingga kitab ini terkenal dengan 

sebutan kitab hikmah. 

 

Kata kunci: fad{a>’il al-Qur’a>n, Khazi>nah al-Asra>r 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

dengan berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 s\a S\ es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a’ H{ ha (titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\\ zet (titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

  Syin Sy es dan ye ش

 S{ad s}} es (titik di bawah) ص

 D{ad d{ de (titik di bawah) ض

 T{a’ t} te (titik di bawah) ط

 Z{a z} zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H H هـ

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة .1

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

 

a. Bila dimatikan tulis h  

 

 ditulis  H}ikmah حكمة

  Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis 

h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya كرامة الاولياء

 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

جزكاة الفطر  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهليح

ditulis 

ditulis 
a> 

Ja>hiliyah 
2 FATHAH  +  YA‟MATI 

 تٌسً

ditulis  

ditulis 
a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA‟MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  
i> 

Kari>m  
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4 DAMMAH  +  WA>WU 

MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 
u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU 

MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis U‘iddat اعدت

 ditulis la’in  شكرتم لئن
syakartum 

VIII. Kata sandang alif lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآن

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 

b.  Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah  

 ’<Ditulis al-Sama السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 

-ditulis  Z|awī  al ذوي الفروض

Furu>d{ 

-Ditulis Ahl  al اهل السٌح

Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 تسن اللَّ الرحوي الرحين

ًْثيِاَءِ وَالْ  لََمُ عَلًَ أشَْرَفِ الَْْ لََجُ وَالسَّ ِ رَبِّ الْعَالوَِيْيَ، وَالصَّ ادِقِ الَْحَوْدُ لِِلّ دٍ الصَّ وُرْسَليِْيَ سَيِّدًِاَ وَهَىْلًََاَ هُحَوَّ

يْيَ  اشِدِيْيَ، وَالتَّاتعِِيْيَ لهَنُْ تإِحِْسَاىٍ إلًَ يىَْمِ الدِّ  .الْْهَِيْيَ، وَعَلً آلهِ الطَّاهِرِيْيَ، وَصَحْثهِِ الرَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an diyakini oleh umat islam memuat segala hal yang 

dibutuhkan oleh umat manusia dalam mengarungi kehidupan ini, meski al-

Qur‟an  diturunkan empat belas abad yang lalu.
1
 Di dalamnya mengandung 

hidayah dan berbagai manfaat yang mampu menyelesaikan permasalahan 

sosial masyarakat. Al-Qur’an  mengandung makna lahir (makna teks) dan 

batin (makna konteks). Apabila seorang mukmin ingin mendapatkan hidayah 

dari keduanya, tentunya harus melewati proses perenungan, pemahaman dan 

pemaknaan setiap ayat dan kalimat (penafsiran).
2
  Penafsiran terhadap al-

Qur’an  bukan hanya merupakan hal yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, 

merupakan suatu keharusan bagi orang-orang yang memenuhi kualifikasi 

untuk melakukan hal tersebut.
3
 

Dengan demikian, al-Qur‟an dapat dipahami sebagai kitab suci yang 

berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia melalui 

pembacaan dan pemaknaan terhadap teks-teksnya. Al-Qur’an  merupakan 

sumber segalanya yang paling utama dalam memberikan bimbingan dan 

pedoman terhadap manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat. Al-Qur’an  juga sebagai hu<dan linna>s petunjuk bagi seluruh 

manusia, sekaligus merupakan mukjizat abadi yang tidak pernah akan ada 

akhirnya, baik dalam ilmu pengetahuan dan seni, kefashihan bahasa dan 

keindahan sastrawi, berita-berita tentang hal yang gaib dan segala hal tentang 

                                                           
1
 Abdurrahman., dkk., al-Qur‟an dan Isu-Isu Kontemporer, (Sleman: eLSAQ Pres, 2011), V.  

2
 Shahal Abd al-Fattah al-Khalidi, Lathaif Qur‟aniyyah, terj. Arif Budiono. (Surabaya: 

UINSA Press, 2013), VII.   
3
 Ali Hasan Al-„Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Arqom. (Jakarta: Raja 

Grapindo Persada, 1994), VII.   
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ilmu dan rahasia-rahasia yang terhebat yang diberikan Allah  kepada 

Rasulnya.
4
  

Berbagai manfaat dalam al-Qur‟an  yang sudah dikaji oleh para 

cendekiawan muslim dan ulama masih belum mapu mengungkap semua 

kandungan yang terdapat dalam al-Qur‟an . Maka dari itu, berapa banyak dan 

lamanya mengkaji al-Qur‟an  tidak akan pernah habis dan akan terus muncul 

kemanfaatannya yang baru. Dengan  kata lain, al-Qur‟an  semakin dikaji 

maka akan semakin banyak manfaat yang terungkap dan  tidak ada kejenuhan 

dalam mengungkap kemanfaatannya. 

Lebih memukaunya lagi, dengan metode tertentu al-Qur‟an  tidak 

hanya sebagai petunjuk dan pembeda antara yang hak dan yang batil 

melainkan al-Qur‟an  mempunyai keistimewaan yang khas sehingga mampu 

digunakan sesuai dengan kebutuhan pembaca atau bisa sering disebut dengan 

fad{a>’il al-Qur’a>n. Untuk mengetahui bahwa sebuah surat, ayat atau huruf 

dalam al-Qur‟an  memiliki keutamaan atau keistimewaan (fad{a>il) dapat kita 

lihat dari beberapa sisi. Pertama, al-Qur‟an  sendiri menjelaskan bahwa 

seluruh surat, ayat bahkan huruf dalam al-Qur‟an  mempunyai keistimewaan 

yakni tidak ada seorangpun yang mampu membuat yang serupa dengannya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa al-Qur‟an adalah benar-benar mukjizat 

yang tiada tandingannya. Sebagaimana QS.  al-Baqarah [2]: 23-24 : 

عُوا  وِ وَادْ لِ ثْ نْ مِ سُورَةٍ مِ وا بِ تُ أْ اَ فَ ن دِ بْ ىٰ عَ لَ ا عَ نَ زَّلْ مْ فِِ رَيْبٍ مدَّا نَ  تُ نْ نْ كُ وَإِ
مْ صَادِقِنٌَ  تُ نْ نْ كُ نْ دُونِ اللَّوِ إِ مْ مِ دَاءكَُ   شُهَ

ات َّقُوا النَّارَ الَّتِِ وَقُ  وا فَ لُ عَ فْ نْ تَ  وا وَلَ لُ عَ فْ نْ لََْ تَ  إِ ىَا النَّاسُ وَافَ تْ  ۖ  لِْْجَارَةُ ودُ عِدَّ أُ
كَافِريِنَ  لْ  لِ

23. Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran yang 

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu 

surat (saja) yang semisal Al-Quran itu dan ajaklah penolong-

penolongmu selain Allah , jika kamu orang-orang yang benar. 

                                                           
4
 Haidar Ahmad al-A‟raji, Fadhilah dan Khasiat Surat-Surat Al-Quran, terj. Ibnu Sodik. 

(Jakarta: t.p, 2011), 1-2. 
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24. Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak 

akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan 

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.
5
 

 

Al-Qur‟an juga menjelaskan bahwa al-Qur‟an mempunyai 

keistimewaan menyembuhkan penyakit dan sebagai rahmat untuk manusia. 

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yunus [10] : 57 

مَوْعِظةٌَ مِنْ رَبِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا فِ الص دُورِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ ياَ أيَ   
 (٧٥للِْمُؤْمِنِنٌَ )

57. Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-

orang yang beriman.
6
 

 

Kedua dari sabda Rasulullah SAW. Melalui hadis-hadisnya. Sebagai 

contoh hadis yang sangat populer serta s}ah}i>h yang diriwayatkan oleh muslim: 

ثَ نَا  مِيمِى  أَخْبَ رَناَ ىُشَيْمٌ عَنْ أَبِِ بِشْرٍ عَنْ أَبِِ الْمُتَ وكَِّلِ عَنْ أَبِِ سَعِيدٍ يََْنٍَ بْنُ يََْنٍَ التَّ حَدَّ
كَانوُا فى سَفَرٍ فَمَر وا بَِِىٍّ مِنْ   -صلى الله عليو وسلم-الْْدُْرىِِّ أَنَّ ناَسًا مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللَّوِ 

يُضِيفُوىُمْ. فَ قَالُوا لََمُْ ىَلْ فِيكُمْ راَقٍ فإَِنَّ سَيِّدَ الَْْىِّ لَدِيغٌ أَوْ  أَحْيَاءِ الْعَرَبِ فاَسْتَضَافُوىُمْ فَ لَمْ 
هُمْ نَ عَمْ فأَتَاَهُ فَ رَقاَهُ بفَِاتَِِةِ الْكِتَابِ فَ بَ رأََ الرَّجُلُ فأَُعْطِىَ قَطِيعًا مِنْ  ََنَمٍ مُصَابٌ. فَ قَالَ رَجُلٌ مِن ْ  

صلى الله -. فأَتََى النَّبَِّ -صلى الله عليو وسلم-حَتََّّ أذَكُْرَ ذَلِكَ للِنَّبِِّ  فأََبَِ أَنْ يَ قْبَ لَهَا. وَقاَلَ 
فَذكََرَ ذَلِكَ لَوُ. فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ وَاللَّوِ مَا رَقَ يْتُ إِلاَّ بفَِاتَِِةِ الْكِتَابِ. فَ تَبَسَّمَ  -عليو وسلم

هُمْ وَاضْربِوُا لِِ بِسَهْمٍ مَعَكُمْ » ثَُُّ قاَلَ «.  وَمَا أدَْراَكَ أنَ َّهَا رقُْ يَةٌ » وَقاَلَ   7«.خُذُوا مِن ْ
 

Diceritakan dari yahya bin yahya at tamim, mengabarkan kepada 

kami hasim dari abi mutawakkili dari abi sa‟id al hudri, bahwa ada 

sekelompoksahabat Rasulullah SAW.  Mereka dalam perjalanan safar 

lalu melewati sebuah perkampungan arab. Kala itu mereka minta 

                                                           
5
 Al-Qur‟an Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Syamil Quran, 

2011), 4. 
6
 Ibid., 215. 

7
 Abu< al-H{usain Muslim bin al-H{aja<j bin Muslim al-Qusyairiy> an-Naisa<bu<riy>, Shah{i<h{ al-

Muslim, vol. 4 (Bairu<t: Dar al-Afa<qi al-Jadi<dah, t.t.), 168. 
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untuk dijamu namun para penduduk kampung enggan menjamu. Para 

penduduk berkata kepada para sahabat yang mampir:  apakah salah 

satu diantara kalian ada yang bisa meruqyah karena pembesar 

kampung sedang tersengat binatang atau demam?”  diantara para 

sahabat lantar berkata: iya ada”, lalu ia mendatangi pembesar 

kampung tersebut lantas ia meruqyahnya dengan membacakan surat 

alfatihah. Pembesar tersebutpun sembuh lalu pengruqyah tersebut 

diberikan seekor kambing namun ditolaknya- dan disebutkan, ia akan 

menerima sampai cerita tadi diceritakan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Ia mendatangi Nabi Muhammad SAW. Dan menceritakan 

kisah tadi kepada beliau. Ia berkata: wahai RasulAllah , aku tidak 

meruqyah kecuali membacakan surat al-fatihah. Rasulullah salAllah u 

alaihi wassalam tersenyum lantar bersabda: bagaimana engkau tahu 

bahwa al-fatihah adalah ruqyah? Beliau bersabda: ambil kambing dari 

mereka dan potongkanlah untukku sebagiannya bersama kalian (HR. 

Bukhari Muslim) 

 

Ketiga, melalui sejarah yang memberikan informasi tentang ayat al-

Qur‟an  dalam suatu surat yang memberikan pengaruh luar biasa terhadap 

kondisi psikologis seseorang. Misalnya sebab keislaman Umar bin Khathab. 

Semula adalah seorang yang paling membenci Rasulullah bahkan 

berkeinginan akan membunuh Rasulullah. Diceritakan suatu hari sahabat 

umar sudah sangat muak dengan perkembangan Islam  yang sangat pesat. 

Dengan pedangnya beliau berniat ingin membunuh Rasulullah. 

Dipertengahan jalan beliau mampir kerumah Fatimah dan suaminya yang 

saat itu sedang dibacakan surat thaha oleh Khabab bin al-Art. Ketika khabab 

mendengar kedatangan Umar, ia langsung sembunyi kebalakang sedangkan 

Fatimah menyembunyikan mushafnya. Meskipun telah disembunyikan 

namun Umar telah mendengarkannya dari luar sehingga beliau marah dan 

memukul iparnya dengan ganas. Kendati demikian Fatimah dan suaminya 

tidak akan keluar dari islam. Keteguhan mereka berdua membuat umar 

menyuruh mereka mebaca al-Qur‟an  lagi. Kandungan makna dari al-Qur‟an  
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membuat umar terpesona sehingga ia bergegas kerumah Nabi untuk memeluk 

agama islam.
8
 

Keempat melalui qaul ulama. Mayoritas ulama yang memberikan 

informasi fad{a>’il al-Qur’a>n adalah ulama  sufi yang diperoleh dari suluknya. 

fad{a>’il al-Qur’a>n yang di ajarkan oleh ulama sufi ini sangat jauh berbeda 

dengan yang telah diajarkan Nabi. Sebagaimana fad{a>’il al-Qur’a>n surat al-

fa>tih{ah berikut; 

وقال العلماء العارفون بالله تعالِ فى الفاتِة الشريفة ألف خاصية ظاىرة و ألف خاصية 
باطنة ومن دوام على قراءتها ليلا ونهارا زال عنو الكسل والفشل وطهر الله تعالِ باطنو و ظاىره 

اطنا الارادات الشيطانية وألَمو الله تعالِ العم اللدنى ظاىرا و بو من جميع الا فات النفسانية 
 9ويكون القارىء على استقامة تامتا

 

Para ulama arif  billah (mengenal Allah ) telah berkata “dalam surah 

al-fatihah terdapat seribu keistimewaan yang nyata maupun yang 

terseimpan, barang siapa yang istiqamah membacanya di waktu 

malam dan siang maka hilanglah kemalasan dan kelumpuhan, dan 

Allah  akan membersihkan lahir batinnya dari segala mara bahaya 

yang bersifat kejiwaan dan tipu daya setan.  Dan Allah  akan 

memberinya ilham berupa ilmu laduni zahir maupun batin 

 

Sumber informasi fad{a>’il al-Qur’a>n  di atas menunjukkan bahwa 

fad{a>’il al-Qur’a>n muncul bukan dimulai dari adanya hadis atau kitab-kitab 

yang menjelaskan tentangnya, namun fad{a>’il al-Qur’a>n  muncul bersamaa 

dengan turunnya al-Qur‟an itu sendiri kemudian dilanjutkan oleh penjelasan 

melalaui  hadis-hadis Nabi. Dari sumber informasi fad{a>’il al-Qur’a>n  di atas 

dapat juga kita ketahui bahwa  fad{a>’il al-Qur’a>n  tidak hanya bersumber dai 

al-Qur‟an dan hadis, melainkan juga bersumber dari qaul ulama terutama 

qaul dari ulama sufi. Dengan adanya informasi sumber fad{a>’il al-Qur’a>n  

                                                           
8
 Patmawati, “Dakwah pada Masa Umar bin Khattab” HIKMAH: Jurnal IAIN Pontianak, vol. 

10, no. 120`6, 18.  
9
 Sayyid Muhammad Haqqy an-Naziliy, Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah al-Az\ka<r (ttp.:H{aramain, 

t.t.), 111. 
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yang terakir ini menunjukkan eksitensi fad{a>’il al-Qur’a>n  dari masa kemasa. 

Eksitensi yang panjang tersebut pasti mengalamai dinamika yang beragam di 

masyarakat. 

fad{a>’il al-Qur’a>n  kerap kali kita temui dalam berbagai kitab klasik 

maupun kontemporer.  Seperti dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-

Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy, Fad{a>il al-Qur‟an  karya 

Ibnu Kasir, at-Tibya>n fi< Ada<b H{amalati al-Qur’a<n karya Abi Zakariya Yahya 

bin Syarifuddin al-Nawawi, kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya 

Muhammad Haqqy an-Naziliy, Syams al-Ma’a>rif al-Kubran karya syaih al-

Buny,  Mamba’ Usu>l al-H{ikmah, al-Aufaq, kitab Zubdat al-Baya<n fi< Baya<ni 

Fad{a<il as-Suwa<r al-Qur’a<n karya KH. Shodiq Hamzah Semarang, Sullam al-

Futuh{a<t  karya KH. Abdul Hannan Maksum Kwagean Pare Kediri. Kitab-

kitab tersebut termasuk dalam kategori tafsir karena penulisnya berusaha 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam sebuah ayat atau surat. 

Namun kitab-kitab tersebut lebih menitikberatkan pada makna batin (rahasia) 

dari sebuah surat, ayat maupun huruf, sehingga menurut penulis kitab 

tersebut lebih tepat disebut kitab hikmah.
10

 

Kendati kitab-kitab tersebut di atas sama-sama dari penafsiran 

seorang sufi, namun menurut hemat penulis Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-

Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy lah yang mempunyai 

daya tarik untuk diteliti karena Sayyid Muhammad Haqqy an-Na<ziliy yang 

selanjutnya disebut Sayyid Muhammad, adalah seorang sufi yang pada 

umumnya para sufi memandang al-Qur‟an  dari batin (rahasia) yang tersirat 

dalam ayat, surat, atau huruf al-Qur‟an  (kontekstual), namun Sayyid 

Muhammd menafsirkan al-Qur‟an sebagaimana para mufassir pada 

                                                           
10

 Penafsiran yang dilakukan seseorang yang telah mencapai kedekatan dengan zat maha 

pencipta, yang dapat melakukan hal-hal diluar nalar dan pemikiran manusia pada umumnya. lihat: 

Samsul Munir Amin, Wirid Penangkal Setan (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010), 45. 
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umumnya yakni menafsirkan al-Qur‟an  dari segi tekstual ayat berdasarkan 

hadis-hadis yang beliau anggap s}ah}i>h.  

Kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar ditulis secara maud{u<‘iy  

sesuai dengan tema-tema yang dikehendaki oleh sayyid Muhammad. Selain 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an  kitab tersebut juga menyinggung sedikit 

tentang ilmu al-Qur‟an  yaitu tentang tarti<b an-Nuzu<l, kisah turunnya wahyu, 

dan masa penulisan mus{h{af al-Qur‟an. Sayyid Muhammad adalah seorang 

sufi Mekkah dengan nama lengkap  Muh{ammad Haqqy Ibn ‘Ali Ibn Ibra<hi<m 

al- Kuz al-H{isa<ri an-Na<ziliy al-Aydani al-Makki berasal dari Na<ziliy.  Tidak 

ada penulisan yang secara khusus menulis biografinya sehingga tidak 

diketahui secara jelas kapan tahun kelahirannya. Diketahui Sayyid 

Muhammad lahir di Nazili sebuah perkampungan di wilayah Aidan barat laut 

Negara Turki.
11

 Beliau berhijrah dari Turki ke berbagai Negara dan akhirnya 

meninggal di Mekkah pada tahun 1301 H bertepatan pada tahun 1884 M.
12

.  

Berikut rangkuman penafsiran Sayyid Muhammad dalam kitab 

Khazi<nah al-Asra<r pada Q.S. al-Ikhlas [112]:1-4 dan Q.S. al-Baqarah [2] : 

255; 

Q.S. al-Ikhlas [112]:1-4 :  

)بسم الله الرحْن الرحيم قل ىو الله احد( الضمنً للشأن كقولك ىو زيد منطلق 
او لماسئل عنو  ارتفاعو بلابتداء و خبره الجملة التَّ بعدىا ولا حاجة الِ العائد لأنها ىى ىو

لتموني عنو ىو الله اذ روى أن قريشا قلو ايا محمد صف لناربك الذي تدعونا أى الذي سأ 
قل يا محمد للكفاران ربي الذي أعبده )ىو الله احد(  اليو من ىو فأنزل الله تعالِ ىذه السورة

يعني فردا لا نظنً لو ولا شبب لو  ولا شريك لو ولا معنٌ لو كذا فِ تفسنًالقاضي وأبي 
 . الح13ليث
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 Wahyu Hidayat Abdullah, “Pengaruh Muhammad Haqqy an-Naziliy Terhadap Amalan 

Keagamaan Masyarakat Melayu”, Jurnal GJAT, vol. 4, no 2, 2014,117. 
12

 Abdu al-H{ay bin Abdu al-Kabi>r al-Kita>ny, Fahras al-Faha>ris wa al-As|ba>t wa Mu’jam al-
Ma‘a>jim wa al-Masyi>kha>t wa al-Musalsala>t (Bairu>t: Dar al Garb al-Islamy: 1982), 380. 

13
 Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na>ziliy, Khazi>nah al-Asra>r Jal>ilah al-Az\kar  (ttp.: 

H{aramain, t.t.), 156. 
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ملة الف سص مع البدفعو وكتب سورة الاءحلا أمرمهم عسر عليو تِصيلو أومن كان 
أدرك الله تعال لو بقضاء حوائجو وىي من المجربات ومن كتبهما معا بعدد المرسلنٌ  مرة سارع

ومن كتبهما مع البسملة  ساده وللمحبة نالو ولاشك فيوجَرضو ومراده وحفظ من عدوه و 
ربها  المريض بأي مرض كان شفاه الله ان لَ يَضره على كأس من الطنٌ ويش سبع مرات

 14نا  فِ خواص القرافهو حسن ومددوح كذ الأجل وان كان الكاتب من الاءبرار
 

(Dengan menyebut nama Allah  yang maha pengasih lagi maha 

penyayang katakanlah bahwa Allah  itu satu) ayat tersebut merupakan 

d{omi<r as-sa’n (kata ganti perbuatan) sebagaimana pada lafal huwa 
zaidun munt{aliqun. (zaid kelihatan) dirofa‟kan karena mubtadak dan 

khabarnya adalah kalimat seteelahnya dan tidak membutuhkan ‘a<id.  

Karena hiya atau huwa atau sesuatu yang ditanya tentangya yang 

engkau minta disini adalah Allah  (sudah maklum diketahui), 

diketahui dari sebuah riwayat bahwa sesungguhnya orang-orang 

qurais bertanya kepada Nabi Muhammad “Wahai Muhammad 

gambarkanlah ciri-ciri tuhanmu kepada kami yang mana kami akan 

berdoa kepadanya. Siapa dia?” Maka Allah  menurunkan surat al 

ikhlas, kepada Nabi Muhammad. Katakan wahai Muhammad kepada 

dua orang kafir tersebut bahwa tuhanku adalah zat yang aku sembah 

yakni Allah  Yang Maha Esa, tidak ada yang menandingi, tidak ada 

yang menyerupai, tidak ada yang menyekutukan dan tidak bisa di 

bayangkan, keterangan tersebut sebagaimana dalam tafsir al-Qadli 

dan Abi Laist.  

 

Barangsiapa yang memiliki kesulitan dalam mendatangkan atau 

menghilangkan sebuah urusan yang penting dan dia menulis surat al-

Ikhlas beserta basmAllah  sebanyak seribu kali maka Allah  akan 

segera menyelesaikan perkara tersebut, yang demikianlah mujarrobat. 
Dan barangsiapa yang menulis surat al-Ikhlas beserta basmalah 

sebanyak jumlah rasul dengan penuh keyakinan maka dia akan 

terpenuhi keinginannya, terjaga dari musuhnya, dan dapat digunakan 

untuk sebagai mahabbah. Dan barang siapa menulis surat al-Ikhlas 

beserta basmAllah  sebanyak tujuh kali pada gelas yang terbuat dari 

tanah dan diminumkan kepada orang yang sakit maka Allah  akan 

menyembuhkan bebagai macam penyakit kecuali datangnya ajal, 

lebih-lebih apabila sang penulis adalah orang yang mulia maka akan 

                                                           
14

 Sayyid Muh{ammad, Khazi>nah, 166. 
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lebih baik. Demikianlah pembicaraan kita tentang keutamaan al-

Qur‟an . 

 

Pada QS. al-Baqarah [2] : 255 :  

 

ن النبي عليو الصلاة والسلام انو قال من كتب اية وفِ حديث سليمان  رضي الله عنو ع
الكرسي بزعفرا سبع مرت على راحتو اليمنى كل ذلك يلحسها بلسانو لَ ينسى شيآ ابدا 

 15واستغفرلو الملا ئكة كذا فِ خواس القران
 

Dari sulaiman ra. Dari Nabi Muhammad SAW. Bersabda: barangsiapa 

menulis ayat qursi dengan minyak ja‟faron pada telapak tangan kanan 

sebanyak tujuh kali, pada masing-masing tulisan dijilati, maka 

seseorang tersebut tidak akan lupa selamanya dan para malaikat 

memintakan maaf padanya. Itulah keutamaan al-Qur‟an . 

 

Dalam menjelaskan surat atau ayat al-Qur‟an tersebut, Sayyid 

Muhammad memandang surat atau ayat al-Qur‟an dari segi makna batinnya 

yakni mampu digunakan sebagai memperkuat hafalan, mahabbah, 

penyembuh berbagai penyakit, dan mempercepat terealisasinya keinginan. 

Selain itu, Sayyid Muhammad juga menjelaskan sebagaimana mufassir pada 

umumnya yang menafsirkan al-Qur‟an  dari segi bahasa dan huruf yang 

berdasarkan pada al-Qur‟an, hadis-hadis yang beliau anggap s{ah{i>h{ dan qaul 

ulama.  

Dari latar belakang di atas, alasan mengapa penulis tertarik mengkaji 

lebih lanjut kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar adalah; Sayyid 

Muhammad merupakan  seorang sufi yang pada umumnya seorang sufi 

menafsirkan al-Qur‟an dengan mengungkapkan rahasia yang tersirat dalam 

sebuah ayat, surat dan huruf (makna batin). Namun Sayyid Muhammad yang 

juga menafsirkan al-Qur‟an  sebagaimana umumnya mufassir dengan  

menggunakan hadis-hadis yang beliau anggap s}ah}i>h. Penulis juga tertarik 
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ketika Sayyid Muhammad menafsirkan ayat atau surat yang mengandung 

fad{a>’il al-Qur’a>n, karena penafsiran beliau dari sisi fad{a>’il al-Qur’a>n  ini 

lebih fokus pada fungsi al-Qur‟an sebagai sebuah jimat, rajah, dan mantra-

mantra untuk mempermudah terealisasinya hajat. Dengan demikian penulis 

menjadikan kajian ini sebagai tesis dengan judul fad{a>’il al-Qur’a>n  dalam 

kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy 

an-Na<ziliy. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dalam tesis ini, penulis mengambil ayat-ayat al-Qur‟an  yang 

diyakini mempunyai keistimewaan dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-

Az|kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy. Untuk mempermudah 

penelitian yang dilakukan maka penulis merumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana dinamika fad{a>’il al-Qura>n dari masa ke masa? 

2. Bagaimana fungsi al-Quran dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-

Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beberapa tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini antara lain 

adalah:. 

1. Mengetahui dinamika fad{a>’il al-Qura>n an dari masa kemasa. 

2. Mengetahui karakteristik fungsi al-Qur’an  dalam kitab Khazi>nah al-

Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy. 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian  

1. Secara akademis teoritis penelitian memberikan sumbangsih keilmuan 

dalam konteks keislaman terutama dalam ilmu al-Qur‟an  dan tafsir 

terkhusus dalam kajian fad{a>’il al-Qura>n. Begitu juga  memperkaya 
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paradigma studi tafsir  dapat menambahkan khazanah keilmuan dalam 

fakultas ushuluddin dan pemikiran islam. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi suatu karya yang bisa 

digunakan sebagai rujukan para peneliti yang tertarik dengan penafsiran 

al-Qur‟an  yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan manusia. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan informasi ilmiah 

bagi peminat dan pemerhati masalah studi al-Qur‟an  di UIN Sunan 

Kalijaga khususnya dan di PTAIN pada umumnya.  

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang telah dilakukan terkait dengan fadi>lah al-Qur’an  

memang sudah banyak dilakukan sebagaimana beberapa penelitan yang 

dilakukan oleh Muhammad Rizal Fanani, “Kajian Living Qur’an  Ayat-Ayat 

Pengobatan dalam Kitab Sullam al-Futu>h{a>t karya KH. Abdul Hannan 

Maksum” ia melakukan penelitian living Qur‟an  di Pondok Pesantren 

Kwagean Kediri. Pondok tersebut juga terkenal dengan ijazah wirid-wirid al-

Qur‟an  yang diyakini atas izin Allah , al-Qur‟an   dapat digunakan sesuai 

kebutuhan. Dalam tesisnya, Rizal Fanani berusaha mengungkapkan ayat-ayat 

sekaligus metode penggunaannya sebagai pengobatan langsung pada penulis 

kitab. Selain itu penulis juga berusaha menyampaikan pendapat pengarang 

langsung terhadap ayat-ayat yang digunakan sebagai obat.
 16

 

Apipuddin, “Al-Qur‟an  sebagai Penyembuh Penyakit (Analisis Kitab  

Khazi>nah al-Asra>r)”. Ia menjelaskan  penelitian terhadap al-Qur‟an  sebagai 

shifa’ dari penyakit fisik maupun psikis. Ia menjelaskan argumen yang 

dibangun Sayyid Muhammad Haqqy an-Naziliy dalam menafsirkan aya-ayat 

al-Qur‟an  sebagai pengobatan.
17

 

                                                           
16

 Muhammad Rizal Fanani, Kajian Living Quran Ayat-Ayat Pengobatan dalam Kitab Sulam 
al-Futuh{a>t Karya Abdul Hanan Maksum, Tesis (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015). 

17
 Apipuddin, Al-Qur‟an Sebagai Penyembuh Penyakit Analisis atas Kitab Khazi<nah al-

Asra<r Karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012). 
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Yadi Mulyadi, “Al-Qur‟an  Dan Azima<t (Studi Living Qur‟an  Pada 

Masyarakat Adat Ewengkon Lebak Banten” ia menuliskan ayat al-Qur‟an  

digunakan sebagai azimat dalam  masyarakat. Penelitiannya merupkan 

penelitian living Qur‟an  yang berusaha mengungkap keistimewaan al-Qur‟an  

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
 18

 

Muhammad Zamzami „Urif  ‚Fada<il as-Suw>ar dalam kitab Zubdat al-

Baya<n Fada<il as-Suwa<r al-Qur’an ‛ karya KH. Shodiq Hamzah Semarang. 

Skripsi tersebut menjelaskan aspek informatif dan peformatif yang terdapat 

dalam kitab tersebut. penelitiannya hanya terfokus dalam surat al-fatihah, 

surat kahfi, surat al-waqi‟ah, surat al-mulk, suarat al-ikhlas dan mu’awidatain 

(al-alaq dan an-nas).
19

 

Muhammad Zainur Haq “114 Surat Mujarrab al-Qur‟an  Khasiat dan 

Amalan Ayat-Ayat Suci untuk Kehidupan Sehari-hari” buku ini berisikan 

doa-doa dari ayat al-Qur‟an  dengan berbagai manfaat dan sudah lengkap 

dengan tata cara penggunaannya.
20

 

Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-

Qur‟an  sebagai Azima>t dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”. Ia 

menuliskan tentang ayat-ayat al-Qur‟an  yang digunakan mayoritas 

masyarakat Ponorogo sebagi azima>t dalam kebutuhan sehari-hari.  Selain itu, 

ia juga memaparkan makna  ayat-ayat yang digunakan sebagai azima>t dari 

pandangan para mufassir.21
 

Rafiq Zainul Mun‟im, “Azima>t Qurani Dalam Kehidupan Bakul Sate 

(Sebuah Penelusuran Di Yogyakarta)”, penelitian yang ia lakukan termasuk 

dalam penelitian living al-Qur‟an  yang mencoba mengungkap al-Qur‟an  

                                                           
18

 Yadi Mulyadi, Al-Qur‟an dan Jimat, Studi Living al-Qur‟an Pada Masyarakat Adat 

Wewengkon Lebak Banten, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017) 
19

 Muhammad Zamzmi „Urif, Fada>il al-Suwar dalam Kitab Zumdat al-Bayani Fadail al-
Suwar al-Qur’an karya KH. Shodiq Hamzah Semarang, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2015) 
20

 Muhammad Zainur Haq, 114 Surat Mujarab al-Qur‟an Kasiat dan Amalan Ayat-Ayat Suci 

untuk Kehidupan Sehari-hari  (Jakarta: Turosa Pustaka, 2014) 
21

 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur‟an Sebagai Azimat 

dalam Kehidupan Masyarakat Ponorogo”, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,  vol. 10,  2016. 
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hidup dalam kehidupan masyarakat kususnya dalam bakul sate dari Madura. 

Dalam jurnal tersebut, ia menuliskan implikasi dari sebuah azima>t 

diantaranya penguatan etos kerja, penglaris dagangan, penghasilan 

melimpah.
22

 

Wahyu Hidayat Abdullah dan Muhammad Mustaqim Mohdzarif 

“Pengaruh Muhammad Haqqy an-Na>zil (M.1884) Terhadap Amalan 

Keagamaan Masyarakat Melayu” jurnal tersebut berbahasa melayu dengan 

fokus pembahasan metode penilaian dan penerimaan hadis Sayyid 

Muhammad  yang terdapat dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r. Jurnal ini juga 

membahas pengaruh ajaran-ajaran fadilah al-Qur‟an  dan fadilah ibadah-

ibadah lainnya yang terdapat dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r terhadap amalan 

yang dilaksanakan masyarakat melayu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Sayyid Muhammad adalah seorang sufi yang mempunyai kriteria penilaian 

hadis sendiri yang berbeda dengan ulama hadis pada umumnya. Dalam 

kriteria penilaian hadis Sayyid Muhammad mengambil jalan tengah antara 

kriteria penilaian hadis ulama hadis dan ulama sufi.
23

  

Secara eksplisit memang penelitian di atas telah membahas 

keistimewaan-keistimewaan al-Qur‟an, namun penelitian-penelitian diatas 

hanya menyingkap keistimewaan al-Qur‟an  yang dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan manusia, sedangkan penelitian penulis lebih mendasarkan 

analisis secara informatif peformatif Sam De Gill. Dengan teori tersebut 

maka akan diketahui tipologi fungsi surat atau ayat yang diteliti, apakah al-

Qur‟an  berfungsi sebagai informatif yaitu al-Qur‟an  dalam posisi sebagai 

huda linnas ataukah al-Qur‟an  berfungsi sebagai performatif yaitu al-Qur‟an  

yang diperlakukan sebagai  wirid, mantra atau rajah untuk memperoleh 

balasan didunia maupun akhirat. 

 

                                                           
22

 Rafiq Zainul Mun‟im, “Azimat Qurani Dalam Kehidupan Bakul Sate (Sebuah Penelusuran 

Di  Yogyakarta)”, Jurnal  Kontemplasi, vol 01, no. 02, 2013. 
23

 Wahyu Hidayat, “Pengaruh Muhammad”, 119. 
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F. Kerangka Teori 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berusaha menganalisis 

penafsiran Sayyid Muhammad terhadap surat-surat al-Mufas}s}al dalam kitab 

Khazi>nah al-Asra>r menggunakan teori Sam D. Gill. Kategori surat ini dipilih 

karena surat-surat al-mufassal lebih digemari oleh masyarakat dalam 

melakukan wirid.  Menurut Sam D. Gill bahwa al-Qur‟an  mempunyai dua 

fungsi, yaitu fungsi  informatif dan fungsi performatif.  

a. Informatif 

    Aspek informatif merupakan informasi yang diperoleh dari 

bagaimana penganut agama menafsirkan kitab sucinya dengan 

menggalinya dari sisi konten yang terdapat di dalamnya. Dalam Tipologi 

fungsi informatif ini seseorang bisa mendapatkan informasi secara 

langsung dari konten kitab suci tersebut.  

b. Performatif  

    Aspek performatif yaitu mengungkapkan secara simbolik dan 

mengungkapnya secara ekspresi yang muncul dari sisi luar kitab sucinya 

terhadap ritual keagamaan. Misalnya sebagai wirid, rajah dan  bacaan-

bacaan mantra.
24

 

Dari penjelasan teori Sam D. Gil diatas, penulis tertarik menganalisis 

fad{a<il al-Qur’an dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r dari sisi tipologi fungsi al-

Qur‟an, apakah al-Qur‟an  termasuk tipologi fungsi  informatif yang di 

pandang sebagai hu<dan lin Nas ataukah al-Qur‟an  termasuk tipologi fungsi 

performatif yang diperlakukan sebagai bacaan atau tulisan berupa mantra, 

wirid dan  rajah. 

 

 

 

 

                                                           
24

 Sam D. Gill, “non literate Traditions and holy book”, (Columbia: University of South 

Carolina Press, 1989), 221-239. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penulisan penelitian 

dengan jenis library research, yaitu penelitian kepustakaan. Penulisan 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur-literatur 

kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian 

dari penelitian terdahulu.
25

   

2. Sumber  Data 

a. Data primer, yaitu sumber data yang menjadi pokok dan fokus 

penelitian, dalam hal ini ialah sumber primer yang peneliti gunakan 

adalah kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya Sayyid 

Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy. 

b. Data sekunder, yaitu sumber sekundernya dalam penulisan ini 

adalah beberapa kitab tafsir, jurnal-jurnal dan buku-buku yang 

berkaitan dengan keistimewaan-keistimewaan al-Qur‟an. Sumber 

sekunder ini digunakan untuk mnganilis ayat-ayat yang terdapat 

dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya Sayyid 

Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy,  sehingga mampu untuk menggali 

makna serta maksud dari ayat yang mempunyai keistimewaan. 

Selain itu, untuk lebih memudahkan pencarian materi juga 

menggunakan aplikasi Maktabah as-Syamilah, aplikasi ini penulis 

gunakan sebagai media untuk melacak suatu ayat atau hadis yang 

kemudian dirujuk ke kitab aslinya. Jika dirasa kesulitan merujuk ke 

kitab aslinya maka penulis menggunakan Maktabah as-Syamilah 

sebagai rujukan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

   Pengumpulan data adalah cara yang sistematis untuk memperoleh 

segala bahan keterangan atau informasi berkaitan dengan fenomena yang 

                                                           
25

 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian–Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), 28. 
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dibutuhkan dalam sebuah penelitian.
26

 Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi 

yaitu yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat atau membaca 

laporan yang sudah ada dan tersedia. Seperti: artikel, catatan-catatan 

serta buku-buku yang pernah ada.
27

 

4. Teknik  Analisis Data 

   Selanjutnya setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian maka perlu adanya analisis data. Metode Analisis data 

merupakan proses yang melibatkan prosedur-prosedur khusus yang 

meliputi penyusunan data, perangkuman, penemuan pola-pola yang 

penting pemecahannya ke dalam unit-unit yang dapat ditangani sehingga 

membuka wawasan baru.
28

 Sedangkan analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  analisis isis atau yang sering disebut Content 

analysis. Metode ini merupakan teknis sistematis untuk menganalisis 

teks, simbol, gambar,  dan lain sebagainya dengan tujuan memberikan 

pengetahuan, membuka wawsan baru, dan menyajikan fakta.
29

 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan 

penulisan penelitian ini dan agar dapat dengan mudah dipahami, maka 

dipandang perlu adanya sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian 

ini. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, pada bab ini, penulis menguraikan tentang latar 

belakang masalah yang diteliti. dalam pembahasan ini terungkap mengapa 

peneliti memilih tema penelitian tentang fad{a>’il al-Qur’a>n  dalam kitab 

Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar karya Sayyid Muh{ammad Haqqy an-

Na<ziliy. Dalam bab ini juga terdapat rumusan masalah. Rumusan masalah di 

                                                           
26

 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, Jilid 3 (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3. 
27

 Limas Dodi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), 227. 
28

 Emzi, Metodeologi Penelitian Kualitatif Analisa Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 86. 
29

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 61. 
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paparkan dalam bentuk pertanyaan untuk membatasi penulisan agar tidak 

terlalu melebar dalam pembahasan. Kemudian peneliti menguraikan tujuan, 

menguraikan manfaat penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian 

yang dilakukan. Telaah pustaka untuk mengetahui buku-buku atau karya 

ilmiah yang telah terdahulu. Dengan demikian tidak mungkin akan ada 

pengulangan penelitian. Kemudian menguraikan metode penelitian yang 

ditempuh peneliti  sebagai alur penelitian yang akan dilakukan. 

Bab II, Dinamika fad{a>’il al-Qur’a>n  , dalam bab ini menjelaskan 

fad{a>’il al-Qur’a>n   yang meliputi  pengertian fad{a>’il al-Qur’a>n  , jenis-jenis 

fad{a>’il al-Qur’a>n, fad{a>’il al-Qur’a>n  dalam kitab tafsir dan hadis dan 

dilanjutkan dengan pandangan ulama berkaitan dengan fad{a>’il al-Qur’a>n  . 

selanjutnya sub bab yang terakhir membahas dinamika fad{a>’il al-Qur’a>n  

mulai dari masa ke masa. 

Bab III, Selayang pandang Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<zili dan 

Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar, bab ini terdapat beberapa sub bab 

diantaranya, mengulas profil Sayyid Muh{ammad Haqqy an-Na<zili, Sub bab 

selanjutnya membahas profil kitab yang diawali dengan mengenal kitab 

Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar, latar belakang penulisan kitab. 

Dilanjutkan metode dan sistematika penulisan kitab Khazi>nah al-Asra>r 

Jali>lah al-Az\kar. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengenal tokoh dan 

kitab yang dikaji. 

Bab IV, fad{a>’il al-Qur’a>n  dalam kitab Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-

Az\kar, dalam bab ini akan menganalisis fad{a>’il al-Qur’a>n  dalam kitab 

Khazi>nah al-Asra>r Jali>lah al-Az\kar menggunakan teori informatif performatif 

Sam D Gill. Ayat atau surat yang dianalisis pada bab ini dibatasi  pada fad}a>il 

al-Qur’an yang terdapat dalam Surat-Surat al-Mufas{s{al.30
 Untuk mewakili 

                                                           
30

 Al-Mufassal adalah Surat-Surat yang terletak setelah Surat-Surat al-Matsani (Surat yang 

terdiri lebih dari 200 ayat) yang terdiri dari Surat-Surat pendek. Dinamakan al-Mufassal karena 

Surat tersebut banyak dipisah dengan basmallah. Al-Mufassal dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, 

panjang yang terdiri dari Surat al hujarat sampai al-Buruj, kedua pertengahan yang terdiri dari Surat 
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pembahasan dari masing-masing Surat tersebut penulis memilih satu 

informasi berupa hadis atau qaul ulama yang mengandung fadilah dari segi 

pembacaan atau penulisan. Pembacaan dan penulisan al-Qur‟an merupakann 

dasar lahirnya al-Qur‟an hidup di masyarakat sebagai praktek magis dan 

praktek-praktek keagamaan atau kebudayaan lainnya. 

Bab V Penutup, terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan yaitu 

jawaban dari permasalahan penelitian untuk menjawab rumusan masalah. 

Sedangkan saran berisi hal-hal yang mungkin berguna dalam meningkatkan 

kualitas SDM yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                            
at-tariq sampai al-bayyinah,  ketiga pendek terdiri dari al-Zalzalah sampai an-Nas. Lihat : 

http://www.aleman.com/. Diakses 23 Oktober 2018. 

http://www.aleman.com/
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Fad{a>’il al-Qur’a>n merupakan segala sesuaatu yang mempunyai 

kelebihan atau keistimewaan yang  bersumber dari kalam Allah yakni al-Qur‟an 

baik secara tersirat maupun tersurat. 

Berkaitan dengan Fad{a>’il al-Qur’a>n sejarah mencatat bahwa Fad{a>’il al-

Qur’a>n muncul sejak al-Qur‟an diturunkan. Keistimewaan-keistimewaan yang 

terdapat dalam al-Qur‟an di ajarkan Nabi  melaui hadis-hadis berupa  qauli, fi‟li 

maupun taqriri.  Informasi Fad{a>’il al-Qur’a>n yang Nabi  ajarkan sebagai 

motifasi seseorang untuk membaca, memahami, mengajarkan dan mengobati 

berbagai penyakit.  Metode-metode Fad{a>’il al-Qur’a>n tersebut terus berjalan 

hingga masa penseleksian hadis sekitar abad ke 4 H.  selanjutnya Fad{a>’il al-

Qur’a>n pada abad ke 5-6 H mengalami perubahan yang sangat berbeda jauh  

dengan apa yang telah di ajarkan Nabi.  Perbedaan itu di ajarkan oleh Syaih { 

Ah{mad Bin ‘Ali< al-Bu<niy<  dalam kitabnya yang berjudul Syamsu al-Ma’ar>if al-

Kubra. Kitab ini mengajarkan Fad{a>’il al-Qur’a>n melalui metode  yang 

diperoleh dari gurunya maupun dari pengalamannya sendiri. Metode-metode 

tersebut merupakan pengembangan dari metode yang telah Nabi  Muhammad 

ajarkan.  Nabi  Muhammad mengajarkan Fad{a>’il al-Qur’a>n hanya meliputi 

membaca, mempelajari serta  mengajarkannya sedangkan al-Bu<niy 

mengkolaburasikan metode-metode tersebut dengan tambahan-tambahan media 

lainnya seperti air, garam, minyak, madu, dan kegiatan lainnya seperti puasa 

dan ritual-ritual lain  dengan aturan yang telah ditentukan. 

Dari Metode-metode yang diajarkan oleh al-Bu<niy tersebut banyak 

perdebatan dikalangan ulama, diatara mereka yang tidak  setuju berpendapat 

bahwa apa yang di ajarkan oleh al-Bu<niy adalah sihir dan musrik. Sedangkan 

mereka yang setuju, mengutip pendapat-pendapat al-Bu<niy dalam kitab-kitab 

mereka untuk mengajarkan  Fad{a>’il al-Qur’a>n kepada orang lain. Salah satunya 
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adalah kitab Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah al-Az{kar yang merupakan kitab dalam 

penelitian ini. kitab Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah al-Az{kar yang ditulis oleh Sayyid 

Muh{ammad Haqqy an-Na<ziliy pada akhir  abad ke 13 H/19 M. Kitab tersebut 

ditulis karena rasa perihatinnya terhadap masyarakat Turki saat itu yang lebih 

memilih zikir-zikir tidak jelas dari para guru-gurunya dan meninggalkan zikir-

zikir menggunakan al-Qur‟an. Oleh karena, itu kitab ini berisikan zikir-zikir 

menggunakan al-Qur‟an yang bersumber dari Nabi  maupun qaul ulama seperti 

al-Bu<niy. 

Fad{a>’il al-Qur’a>n yang terdaapat dalam kitab Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah 

al-Az{kar jika dilihat dari segi makna, Fad{a>’il al-Qur’a >n memiliki dua makna 

yaitu makna formal merupakan Fad{a>’il al-Qur’a>n yang berkaitan dengan urusan 

akhirat dan makna fungsional merupakan Fad{a>’il al-Qur’a>n yang berkaitan 

dengan urusan dunia. Sedangkan Fad{a>’il al-Qur’a >n dalam kitab Khazi<nah al-

Asra<r Jali<lah al-Az{kar  jika dilihat dari tipologi fungsi al-Qur‟an informasi-

informasi Fad{a>’il al-Qur’a>n yang terdapat dalam kitab Khazi<nah al-Asra<r 

Jali<lah al-Az{kar mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi informatif dan fungsi 

performatif,  lebih banyak pada fungsi performatif al-Qur‟an sehingga kitab ini 

disebut kitab hikmah. 

 

B. Saran dan Harapan 

Karya yang sangat sederhana berkaitan fad{a>il al-Qur’an dalam kitab 

Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah al-Az{kar ini masih banyak yang belum dikaji, seperti 

fadilah-fadilah ibadah-ibadah mah{d{ah, gairu mah{d{ah, kualitas hadis fad{a>il al-

Qur’an dan simbol-simbol fad{a>il al-Qur’an berupa rajah. Oleh karena itu 

penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji tema fad{a>il 

al-Qur’an atau kitab Khazi<nah al-Asra<r Jali<lah al-Az{kar lebih lanjut dari 

berbagai sudut pandang, sehingga menambah khazanah pengetahuan 

khususnya dalam kajian studi al-Qur‟an. 
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